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ABSTRAK

Salah satu upaya meningkatkan produktivitas jagung yaitu dengan penggunaan
jarak tanam dan defoliasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh jarak tanam dan defoliasi daun pada produksi benih jagung. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan Antirogo, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember pada bulan
September sampai bulan Desember 2024. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan tiga kali ulangan. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji DMRT taraf
5%. Faktor pertama adalah jarak tanam yaitu J1 (60 cm x 25 cm), J2 (70 cm x 25
cm), dan J3 (80 cm x 25 cm). Faktor kedua defoliasi daun yaitu D1 (2 helai daun),
D2 (4 helai daun), dan D3 (6 helai daun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh berbeda nyata (*) pada parameter
berat benih per tongkol, dan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (**) pada
parameter produksi benih per herktar. Sedangkan perlakuan defoliasi daun
memberikan pengaruh berbeda nyata (*) pada parameter berat benih per tongkol,
daya kecambah, dan berat 1000 butir. Interaksi dari kedua perlakuan memberikan

pengaruh berbeda nyata (*) pada parameter berat tongkol.
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